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Abstract. Insomnia is a sleep disorder characterized by difficulty initiating sleep,
finding it difficult to maintain sleep, or feeling dissatisfied with sleep. Symptoms due
to insomnia that will be experienced for example feeling sleepy during the day, which
can cause decreased learning concentration and disrupted daily activities.
Concentration of learning is to focus a mind on a subject to the exclusion of all matters
that have nothing to do with the lesson. Based on this phenomenon, the problems in
this study are formulated as follows: (1) What is the picture of insomnia in medical
science students in Bandung? (2) What is the picture of the concentration of learning
in medical science students in Bandung City? (3) Is there a relationship between
insomnia and learning concentration in medical science students in Bandung City?.
Researchers use the method of correlational analysis techniques using a quantitative
approach. The population selected in this study were students of the Bandung City
medical science study program, amounting to 1,896 students. With the sampling
technique, namely Qouta Sampling, the number of research samples obtained was
330 students. The data collection technique used in this study was a questionnaire.
The data analysis technique used in this research is descriptive analysis technique.
The results of this study are: There is a negative relationship between insomnia and
learning concentration in students of medical science study program in Bandung City,
and is included in the weak category of -.132.
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Abstrak. Insomnia adalah salah satu gangguan tidur yang ditandai dengan kesulitan
untuk memulai tidur, merasa sulit untuk mempertahankan tidur, atau tidur yang terasa
tidak puas. Gejala akibat insomnia yang akan dialami misalnya merasa ngantuk di
siang hari, yang dapat menyebabkan konsentrasi belajar menurun dan aktivitas
sehari-hari yang terganggu. Konsentrasi belajar adalah memusatkan sebuah pikiran
pada sebuah mata pelajaran dengan mengesampingkan seluruh perihal yang tidak
memiliki kaitan dengan pelajaran. Berdasarkan fenomena tersebut, maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana
gambaran insomnia pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung?
(2) Bagaimana gambaran konsentrasi belajar pada Mahasiswa program studi ilmu
kedokteran Kota Bandung? (3) Apakah ada hubungan antara insomnia dengan
konsentrasi belajar pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung?.
Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
program studi ilmu kedokteran Kota Bandung yang berjumlah 1.896 Mahasiswa.
Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Qouta Sampling diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 330 Mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah:
Terdapat hubungan negatif antara insomnia dengan konsentrasi belajar pada
Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung, serta termasuk kategori
lemah sebesar -.132.

Kata Kunci: Insomnia, Konsentrasi Belajar, llmu Kedokteran.
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A. Pendahuluan

Insomnia yaitu sebuah gangguan tidur, sebagaimana contohnya mengawali tidur terasa sulit,
terasa sulit untuk mempertahankan tidur, maupun tidur yang terasa tidak puas [1]. Insomnia
dapat berdampak pada kemampuan dalam berkonsentrasi. Dimana akan mengalami gejala
seperti di siang hari terasa ngantuk, yang memberikan akibat konsentrasi bisa menurun maupun
aktivitas sehari-hari yang terganggu [2].

Setiap individu perlu tidur dengan porsi yang cukup dengan waktu enam jam sampai
sembilan jam. Ada penelitian yang menyatakan jika orang-orang memiliki kecenderungan tidur
dalam waktu tujuh hingga delapan jam. Ada juga penelitian yang menyatakan bahwa tidur yang
baik yaitu dengan periode waktu yang relatif teratur [3].

Saat individu merasa kurang tidur, hal yang dirasakan pertama kali yaitu permasalahan
yang berkaitan dengan konsentrasi dan ingatan, misalnya merasa sulit untuk menemukan sebuah
ungkapan yang lagi dipikirkan [3]. Menurut Aurora Lumbantoruan, memiliki kualitas tidur yang
rendah mempunyai dampak yang buruk yakni konsentrasi individu semakin lemah, turunnya
kemampuan ingatan atau mudah lupa. Kemudian secara panjang akan memberikan pengaruh
terhadap kondisi psikologis, yang bisa memperparah keadaan seseorang bisa memiliki depresi
yang tinggi, rasa cemas, dan bisa sakit jiwa.

Dalam pandangan Survei yang dilaksanakan oleh Crampex jika ada sebesar 86% orang
di semua dunia merasakan tidur yang terganggu berupa insomnia, misalnya negara Inggris.
Kemudian di negara ini juga pravalensi yang menderita penyakit insomnia dengan angka sebesar
10%, hal tersebut memberikan arti jika seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 238 juta,
ada 23 juta penduduk yang memiliki gangguan insomnia [4].

Faktor yang dapat menghambat dalam proses belajar diantaranya dapat disebabkan oleh
faktor kesehatan yang bisa memberikan pengaruh terhadap seseorang, hal tersebut dikarenakan
seseorang yang memiliki sakit atau lemah yang disebabkan tidur yang kurang akan terasa sulit
dalam melakukan belajar. Di Inggris terdapat beberapa hasil survey yang mengatakan jika
seseorang yang sering kurang tidur, 3 kali lebih besar akan mengalami konsentrasi yang buruk,
kemudian 2 kali merasa lelah, mood yang terganggu, serta aktivitas yang terganggu [5].

Motivasi belajar merupakan proses internal yang ada dalam diri seseorang yang
memberikan suatu gairah atau semangat dalam belajar, adanya usaha untuk mencapai tujuan
belajar, dimana terdapat pemahaman dan pengembangan dalam belajar [6]

Dimana konsentrasi memiliki sebab karena dua faktor, faktor eksternal dan internal.
Yang dimaksud faktor secara internal misalnya yang ada dalam diri sendiri berwujud rendahnya
minat belajar atau buruknya kondisi kesehatan. Kemudian faktor secara eksternal berwujud
kondisi, kelengkapan, terdapat suara serta terdapat beberapa gambar yang dirasa mengganggu

[7].

Masalah psikologis yang dapat ditimbulkan antara lain penurunan konsentrasi belajar,
stress, gangguan memori dan menurunnya prestasi akademik. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
kualitatif yang dilakukan oleh [8] yang meneliti mengenai gambaran gangguan konsentrasi
belajar.

Selain itu, aktivitas fisik juga dapat menyebabkan insomnia. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Gaung bahwa kurang berolahraga berdampak pikiran tidak tenang dan
membuat seseorang depresi yang mengakibatkan Insomnia [9]

Pada usia remaja dan dewasa muda, direntang usia 17-23 tahun. Proses sirkadin yang
bisa memberikan kontrol tidur dan sulit dalam tidur memiliki kecenderungan mengalami
perubahan fisiologi. Pada umur 17 hingga 23 tahun seringkali merasakan tidur yang kurang,
kemudian di akhir minggu akan mempunyai waktu dalam tidur yang cenderung lama [10].

Pada dewasa muda yang mengalami hambatan pada proses belajar dikelas karena
dewasa muda sudah mulai mengantuk dan Lelah akibat kurang tidur, sehingga hal tersebut akan
mengurangi kemampuan konsentrasi belajar bahkan membuat akan cepat lupa dan sulit
menangkap pelajaran [11].

Stresor yang dihadapi mahasiswa tidak hanya menyebabkan mahasiswa rentan
mengalami stress tetapi juga rentan mengalami gangguan tidur. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian terhadap 1254 responden mengalami stres dan gangguan tidur, terdapat tiga jenis
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gangguan tidur yang paling sering terjadi yaitu insomnia, sindrome henti napas saat tidur, dan
sindrome kegelisahan saat tidur [12].

Penelitian yang disampaikan oleh Di Matteo dan Martin pada tahun 2002 menyatakan
bahwa mahasiswa mengalami kurang tidur dalam semalam [13]. Penelitian di Indonesia
yang dilakukan oleh Japardi yang dituliskan dalam penelitian Adeleyna yang berjudul “Analisis
insomnia pada mahasiswa melalui model pengaruh kecemasan tes” menyatakan bahwa hampir
semua orang pernah mengalami gangguan tidur selama masa hidupnya, diperkirakan
setiap tahunnya 20 — 40% orang dewasa mengalami kesukaran tidur dan 17% diantaranya
mengalami masalah serius [14]. Insomnia dapat menyerang semua usia mulai dari anak-anak,
remaja, dewasa, dan lansia. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa juga dapat
terserang insomnia.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran untuk sekarang memiliki tuntutan untuk terus belajar
secara tekun, namun di waktu sehari-hari diharuskan pula untuk aktif dalam aktivitas di kampus,
misalnya mengikuti beberapa organisasi maupun pratikum. Maka dari itu, para mahasiswa
memiliki keharusan untuk bisa membagi waktu secara baik. Agar hal tersebut bisa tercapai maka
cukupnya istirahat menjadi hal yang dibutuhkan.

Dalam penelitian yang uraikan oleh [15] diberikan sebuah laporan jika ada sebanyak
69.7% mahasiswa memiliki tidur yang terganggu. Dimana ada keluhan yang berkaitan dengan
konsentrasinya yang sulit setiap hari, kemudian memberikan dampak keberhasilan di kelas
kepada mahasiswa. Dimana penelitian tersebut memberikan petunjuk jika insomnia memiliki
dampak yang secara signifikan terhadap konsentrasi belajar mahasiswa fakultas ilmu
kedokteran.

[10] Sebuah himpunan yang memiliki kerentanan merasakan insomnia yakni mahasiswa
kedokteran. Hal tersebut dikarenakan mempunyai beban dalam bekerja yang terbilang berat
ketika melakukan penguasaan terhadap banyak hal. Lingkungan yang terbilang kompetitif serta
banyak tekanan yang memiliki kontribusi kepada waktu tidur yang kurang dan bisa memberikan
akibat pada insomnia. Ketika kuliah ataupun diluar, salah satu tanggapan yang biasa terjadi di
waktu malam adalah mahasiswa merasakan adanya insomnia atau mempunyai gangguan tidur
yang dirasa sangat buruk.

Penelitian ini dilakukan di Bandung, [16] mengatakan bahwa Kota Bandung telah
berkembang secara signifikan dari kota berukuran kecil menjadi kota besar dan padat penduduk
selama 200 tahun. Bandung adalah kota yang tergolong besar, dimana posisinya nomer dua
setelah Jakarta dalam konteks di negara ini. Bandung seringkali disebut sebagai kota
pendidikan, karena di bandung memiliki 78 perguruan tinggi dan memiliki universitas yang
terbilang aktif. [17] Di antara universitas-universitas tersebut adalah yang paling favorit di
Indonesia, dimana memberikan ketertarikan banyak mahasiswa berkategori muda untuk datang
dan bagi sebagian orang yang akhirnya tinggal di Bandung. Walikota Bandung periode 2018 —
2023 yaitu, Oded Muhammad Danial dan Yana Mulyana mempunyai salah satu program
berfokus pendidikan dapat menciptakan SDM yang unggul sesuai bidangnya dan adanya
peningkatan kesejahteraan sumber daya manusia baik di bidang pendidikan, kesehatan dan
sosial. Berkaitan dengan pernyataan sebelumnya, di Kota Bandung terdapat beberapa
universitas yang memiliki program studi ilmu kedokteran.

[18] Melakukan penelitian yang memberikan penjelasan jika gejala dari insomnia yang
dirasakan oleh para remaja memiliki rupa tidur yang sulit dalam waktu 30 menit, tidur yang sulit
untuk dipertahankan, lebih dari dua kali terbangun, dan memiliki kesulitan untuk melakukan
tidur dari 5 menit sesudah terbangun. Ketika nilai insomnia semakin tinggi, maka kemampuan
konsentrasi akan semakin rendah yang dipunyai oleh para remaja. Sesuai dengan uraian yang
dijelaskan tersebut, dimana peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian terkait
mahasiswa jurusan ilmu kedokteran yang ada di Kota Bandung melalui hubungan antara
Insomnia dengan Konsentrasi Belajar yang disebabkan jadwal kuliah yang terbilang padat.
Kemudian kepada mahasiswa yang ikut tutorial, kemudian clinical skill lab, melakukan praktek,
serta terdapat beberapa tugas ataupun laporan dari pratikum yang memiliki keharusan untuk
selesai dalam waktu yang tepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
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penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran insomnia pada Mahasiswa program studi
ilmu kedokteran Kota Bandung?, Bagaimana gambaran konsentrasi belajar pada Mahasiswa
program studi ilmu kedokteran Kota Bandung?, Apakah ada hubungan antara insomnia dengan
konsentrasi belajar pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung?”.
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui gambaran insomnia pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran
Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran konsentrasi belajar pada Mahasiswa program studi ilmu
kedokteran Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui hubungan antara insomnia dengan konsentrasi belajar pada
Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Mahasiswa program studi ilmu
kedokteran Kota Bandung yang berjumlah 1.896 Mahasiswa.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Qouta Sampling diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 330 Mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknis analisis deskriptif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan antara Insomnia (X) dengan Konsentrasi Belajar (Y)
Gambaran karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, perguruan tinggi, dan
angkatan.

Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 90 27.30%
Perempuan 240 72.70%
18 tahun 28 8.50%
19 tahun 41 12.40%
Usia 20 tahun 47 14.20%
21 tahun 99 30.00%
22 tahun 82 24.80%
23 tahun 33 10.00%
Universitas Islam Bandung 147 44.50%
Perguruan Tinggi Universitas Pasundan 17 5.20%
Universitas Kristen Maranatha 166 50.30%
2018 160 48.50%
Angkatan 2019 73 22.10%
2020 42 12.70%
2021 55 16.70%
Total 330 100%

Tabel 1 memperlihatkan jika responden yang diteliti ini cenderung dominan oleh para
responden perempuan dengan banyak (72.7%). Berdasarkan usianya, paling banyak responden
berusia 21 tahun (30%) dan terbanyak kedua berusia 22 tahun (24.8%). Berdasarkan asal
perguruan tingginya, paling banyak responden berasal dari Universitas Kristen Maranatha
(50.3%) dan Universitas Islam Bandung (44.5%), dan jika dilihat dari angkatannya paling
banyak berasal dari angkatan 2018 yakni sebanyak hampir setengah responden atau 48.5%.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Penentuan Kriteria Penilaian Persepsi Variabel Penelitian

Variabel X Variabel Y
Interval Skor Keterangan Interval Skor Keterangan
1-10 Tidak Insomnia 15-26 Sangat Tidak Konsentrasi
> 10 Insomnia 27 - 37 Tidak Konsentrasi
38 -48 Konsentrasi
49 - 60 Sangat Konsentrasi

Tabel 3. Gambaran Insomnia Mahasiswa Kedokteran di Kota Bandung

Kategori Frekuensi %
Insomnia 208 63.00%
Tidak Insomnia 122 37.00%
Total 330 100%

Sesuai dengan tabel tersebut, mengetahui jika terbanyak responden yang mengalami
insomnia yakni sebanyak 63% sedangkan sisanya yakni 37% terkategori tidak mengalami
insomnia.

Tabel 4. Gambaran Konsentrasi Belajar Mahasiswa Kedokteran di Kota Bandung

Kategori Frekuensi %
Sangat Tidak Konsentrasi 1 0.30%
Tidak Konsentrasi 103 31.20%
Konsentrasi 190 57.60%
Sangat Konsentrasi 36 10.90%
Total 330 100%

Sesuai dengan tabel yang diuraikan tersebut, maka mengetahui jika responden
terbanyak terkategori konsentrasi yakni sebanyak 57.6%, mahasiswa yang terkategori tidak
konsentrasi sebanyak 31.2% dan selebihnya terkategori sangat konsentrasi (10.9%) dan sangat
tidak konsentrasi (0.3%).

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara insomnia dengan konsentrasi
belajar pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung, yang diuji menggunakan
teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 5. Hubungan antara Insomnia (X) dengan Konsentrasi Belajar (Y)

Correlations
. Konsentrasi
Insomnia .

Belajar
Spearman's rho Correlation Coefficient 1.000 -1.32*
Insomnia Sig. (2-tailed) 0.016

N 330 330

Konsentrasi Correlation Coefficient -1.32* 1.000

Belajar Sig. (2-tailed) 0.016
N 330 330

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Dari tabel di atas, didapatkan nilai secara koefisien korelasi rs sebanyak -.132 yang
menunjukkan korelasi yang terjadi antara kedua variabel adalah korelasi yang negative dan
sangat lemah. Sedangkan nilai secara signifikansi yang didapatkan sebanyak .016, dimana nilai
tersebut terkecil dari tingkatan kekeliruan yang sudah dilakukan penetapan yaitu 5% atau .05,
sehingga bisa diberikan simpulan bahwa melakukan penolakan terhadap Hodan menerima Hs,
memberikan arti jika ada kaitan secara signifikan antara insomnia dengan konsentrasi belajar
pada mahasiswa program studi ilmu kedokteran kota bandung.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan jika ada kaitan secara negative, kemudian
sangat lemah, tapi signifikan antara insomnia dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa
program studi ilmu kedokteran kota bandung.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Terdapat Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung paling banyak
mengalami insomnia sebanyak 63.0%.
2. Terdapat Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung paling banyak
terkategori memiliki konsentrasi belajar sebanyak 57.6%.
3. Terdapat ada kaitan secara negatif, sangat lemah tapi signifikan antara insomnia dengan
konsentrasi belajar pada Mahasiswa program studi ilmu kedokteran Kota Bandung.
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